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Abstrak 
Penelitianaini bertujuan untukamenguji dan menganalisis pengaruhmprofitabilitas,mukuran 
perusahaan,kleverage, intensitas modal, dewanakomisaris independen,adan komite audit terhadap tax 
avoidanceapada PerusahaannManufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yangaterdaftar diaBursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2019. Populasiadalam penelitianaini adalah PerusahaanaManufaktur Sub 
SektoraMakanan danaMinuman yangaterdaftar diiBursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Penggunaan 
sampelapada penelitian menggunakanapurposiveasampling dengan kriteria tertentu sehinggaadiperoleh 
54 sampel yangaakan diuji. Data yangadigunakan adalahadata sekunder dan menggunakanametode Uji 
AnalisisaRegresi Linier Berganda.aDari pengujian tersebutadiketahui bahwaavariabelaProfitabilitas, 
danaKomite Audit berpengaruhaterhadap Tax Avoidance.aSedangkan variabel UkuranmPerusahaan, 
Leverage,aIntensitas Modal,adan Dewan KomisarisaIndependen tidakaberpengaruh terhadapmTax 
Avoidanceapada PerusahaanaManufaktur SubaSektor Makananadan Minumanayang terdaftaradi Bursa 
EfekaIndonesia Tahuna2015-2019. 
Kata Kunci: Karakteristik perusahaan; dewanikomisarisiindependen; komiteiaudit; taxiavoidance 
 
The effect of company characteristics, independent board of commissioners, and 
audit committee on tax avoidance 
 
Abstract 
Thisastudy aimsato test andaanalyze the influenceaof profitability, companyasize, leverage, 
capital intensity, independentaboard of commissioners, andaaudit committee onatax avoidanceaat 
Foodaand BeverageaSub SectoraManufacturing Companyalisted on IndonesiaaStock Exchange in 
2015-2019. The population in thisastudy is a Foodaand BeverageaSub SectoraManufacturingiCompany 
listed onathe IndonesiaaStock ExchangeaYear 2015-2019.aThe use of samples in theastudy used 
purposiveasampling withacertainacriteria so that 54asamples were obtained toabe tested. Theadata 
usedais secondaryadataaand uses the Multiple LinearaRegressionaAnalysis Test method. Fromathe test 
it is known thatathe VariableaProfitability, andathe Audit Committee affects Tax Avoidance. While the 
variables of Company Size,aLeverage, Capital Intensity, andaIndependent BoardaofaCommissioners 
haveano effectaonaTax Avoidance inaFood andaBeverage Sub-SectoraManufacturingaCompanies 
listedaon theaIndonesia StockaExchange Yeara2015-2019. 
Keywords: Company characteristics; independent board of commissioners; audit committee; tax 
avoidance 
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Penerimaan pajak di Indonesia memiliki presentase pendapatan yang tinggi dibandingkan sumber 
lain. Di Indonesia sendiri banyak wajib pajak yang bersaing untuk melakukan pengurangan pajak. 
Karena menurut wajib pajak pembayaran pajak akan mengurangi laba setelah pajak mereka, jadi besar 
pembayaran pajak akan sejalan dengan besarnya pengeluaran pendapatan mereka untuk membayar 
pajak. Tax avoidanceamerupakan upaya  yangadilakukan untukamengurangi pembayaran pajak dengan 
mematuhi undang-undang yang berlaku (Mulyani, et al, 2018). 
Tax”Avoidanceamerupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja yang bertujuanmuntuk 
meminimalkan jumlahapembayaran pajakayang harusadibayarkan, sesuai dengan peraturan perpajakan 
yang berlaku” (Yahaya & Yusuf, 2020). Tax Avoidance dilakukan perusahaan dengan mentransfer 
kekayaan pemerintah yang membuat nilai perusahaan meningkat (Khuong, et al, 2020). Wajib pajak 
mengecualikan diri mereka sendiri untuk menghindari pembayaran pajak sesuai dengan peraturan 
perundang-undang (Dariuni, et al, 2019). Maka dari itu perilaku tax avoidance mendapatkan perhatian 
lebih karena mencangkup banyak tindakan yang bertujuan untuk mengurangi kewajiban pajak (Salehi, 
et al, 2020). Menurut (Suh, et al, 2019) tax avoidance dilakukan karena ada celah dari dalam peraturan 
perundang-undang perpajakan. 
Karakteristik perusahaan merupakan indikator keuangan dan operasional tertentu yang 
mempengaruhi keputusan internal dan eksternal perusahaan. Karakteristik perusahaan bisa dijadikan 
alat ukur yang memiliki pengaruh terhadap upaya dilakukannya tax avoidance.oKomisaris 
Independenmmerupakanoanggota dewanokomisaris yangotidak memilikiihubungan denganidireksi, 
anggotazdewan komisarisxlainnya danopemegang sahamopengendali, sertaobebas darihhubungan 
bisnisoatau hubungannlainnya yangodapat mempengaruhiakemampuan untukmbertindak semata-
mataademi kepentinganmperusahaan. Praktik tax avoidance dikatakan meningkat apabila pengawasan 
yang dilakukan dewan komisaris independen semakin baik (Sari, et al, 2020). Komite audit didalam 
perusahaan memiliki peran penting dalam memastikan laporan keuangan perusahaan disajikan tepat 
tanpa penipuan apapun sesuaiadengan prinsip-prinsipatata kelolaaperusahaan yang baika(Yuniarwati, et 
al, 2017). Telah banyak ditemukan peneliti yang mengulas karakteristik perusahaan, dewanakomisaris 
independen,adan komiteaaudit terhadapatax avoidance. Peneliti yang dilakukanaoleh (Sari, et al, 2020) 
menyatakanabahwa karakteristikaperusahaan yangasalah satunya diproksikan dengan profitabilitas 
memiliki pengaruh positifaterhadap tax avoidance.aNamun pada penelitiana(Mulyati, et al, 2019) 
membuktikan bahwaaprofitabilitas tidakamemiliki pengaruh dan ukuranaperusahaan 
memilikiapengaruhapositif terhadapmtaxaavoidance. Sedangkan penelitian (Sormin, 2020) ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh dan leverage berpengaruhasignifikan terhadap taxaavoidance. Berbeda 
denganapenelitian (Kalbuana, et al, 2020) leverage memiliki pengaruh negative dan intensitas modal 
berpengaruhapositif terhadapataxaavoidance. Namunadalam penelitiana(Irianto, et al, 2017) 
menyatakanabahwa intensitasamodal tidak berpengaruhasignifikan terhadap tax avoidance. 
Sedangkanaada proksi lain yangaditeliti oleha(Sari, et al, 2020) yaitu komisaris independen 
berpengaruhaterhadap taxaavoidance. Namunapenelitian ini tidakasesuai denganapenelitian 
yangadilakukanaoleh (Mulyani, et al, 2018) komisaris independen tidak berpengaruh signifikan  dan 
komiteaaudit berpengaruhasignifikan terhadapataxaavoidance. Berbeda denganahasil penelitianayang 
dilakukanaoleh (Oktamawati, 2017) komiteaaudit tidakaberpengaruh terhadapatax avoidance. 
Dilihat dari ketidakkonsistenan yang dihasilkan penelitian tersebut peneliti berusaha mengulas 
kembali mengenai faktordapa yangamempengaruhi taxaavoidance. Proksi yangadigunakan 
karakteristikaperusahaan, dewanakomisaris independen, danakualitas audit sebagai variabel 
independen. Penelitianaini menggunakanasampel perusahaanamanufaktur sub sektor makananadan 
minumanayang terdaftaradi Bursa EfekoIndonesia (BEI) tahun 2015-2019. 
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Teoriakeagenan merupakan afiliasi antara prinsipal dan agen. Prinsipalamerupakan suatuapihak 
yangamempunyai wewenang  kepadaaagen untukamelakukan kegiatan dengan mengatasnamakan 
prinsipal dalam kemampuannya sebagai pengambil keputusan (Kimsen, Kismanah, & Masitoh, 2018). 
Perbedaanakepentingan antaraapemilik dan manajemenaterletak pada cara memaksimalkanamanfaat 
(utility)apemilik (principal)adengan kendalaa(constraint) manfaata(utility) danainsentif yangaakan 
diterimaaoleh manajemena(agent) (Siregar & Widyawati, 2016) 
Tax avoidance 
Tax avoidanceamerupakan aktivitas penguranganapembayaran pajakayang banyak dengan 
memakai peraturanaperundang-undangan perpajakan yang sesuai dengan hukum perpajakan 
(Yuniarwati, Ardana, Dewi, & Lin, 2017). CETR dipilihasebagai proksiatax avoidance”(Chen et al., 





Laba sebelum pajak 
Profitabilitas 
Profitabilitas“merupakan rasio keuangan dengan menghitung efektivitas perusahaan dalam 
memperoleh laba sepanjang kurun waktu tertentu dengan presentase dengan tujuanamengetahui sejauh 
manaaperusahaan mampu menghasilkan laba”(Yuniarwati, et al, 2017).“Return On Asset (ROA) 
digunakan untukamengukuraprofitabilitasa(Sari, et al, 2020). ROA menurut (Yuniarwati, et al , 2017) 
dirumuskanasebagaiaberikut: 
 “Laba Bersih” 
ROA =  
 “Jumlah Aset” 
Ukuran perusahaan 
Ukuranaperusahaan merupakan skalaayang digunakan untuk mengelompokkan perusahaanabesar 
danaperusahaan kecil,adengan metodeatotal asetaperusahaan, nilaiapasar, penjualanarata-rata danatotal 
penjualan”(Machfoedz di Suwito &Herawati, 2005; Irianto, et al, 2017). Ukuranaperusahaan menurut 
(Oktamawati, 2017) dirumuskanasebagai berikut: 
UkuranaPerusahaan = Log (total aset) 
Leverage 
Leverage“merupakan rasioayang digunakanmuntuk mengukurmsejauh manaaaset perusahaan 
dibiayai oleh hutang” (Sormin, 2020).“Debt to Equity Ratio (DER) merupakanarasio untuk mengukur 
seberapaajauh perusahaanadibiayai olehahutang danakemampuan perusahaanauntukmmemenuhi 
kewajibannyaadengan ekuitasayangadimilikia(Sari, et al, 2020). Rumus perhitungan DER menurut 
(Sari, et al, 2020) adalah sebagai berikut: 
 Total Liabilitas 
DER =  
 Total Ekuitas 
Intensitas modal 
Intensitasamodalamerupakanapresentase kegiatan investasi yang dilakukan oleh perusahaan 
berupa aktiva tetap.aRasioaintensitas modalasering dikaitkanadengan asetatetap seberapaabesar dan 
sahamayang dimilikiaolehaperusahaana(Irianto, et al, 2017).  Menurut (Lanis &Richardson 2011; 
Husnaini ,et al, 2013; Kalbuana, et al, 2020) Rasio intensitas modal dirumuskan sebagai berikut: 
 Total Aset Tetap 
Rasio Intensitas Modal =  
 Total Aset 
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Dewan komisaris independen 
Dewanakomisarisaindependen dibentuk untuk memberikanaarahan terkait pengelolaan 
perusahaanakepada manajemen dan mengawasiadalam penyusunanalaporan keuanganayang 
memenuhiastandaraakuntansiayang berlaku”(Yuniarwati, et al, 2017). Dewan komisaris independen  
(Cahyono, et al, 2016; Yuniarwati, 2017) dirumuskan sebagaiaberikut: 
 “Jumlah komisarisaindependen”  
“DewanaKomisarisaIndependen” =   
 “Jumlahakomisaris”  
Komite audit 
Pengukuran“komiteaauditadalam penelitian iniamenggunakan proporsiakomite audit,ayaitu 
perbandinganajumlah komiteaaudit denganajumlah dewan komisaris  sepertiayang dilakukanaoleh 
(sulistya, 2013; Agatha, et al, 2020).”Komite auditadirumuskan sebagaiaberikut : 
 “JumlahaKomiteaAudit” 
KomiteaAudit =  
 “JumlahaDewanaKomisaris” 
METODE 
Penelitian kuantitatif digunakanadalam penelitianaini. Metodeaanalisis  regresialinier berganda 
digunakanauntuk mengukurahipotesis karakteristik perusahaan, dewanakomisaris independen,adan 
komiteaaudit terhadapatax avoidance. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan laporan keuangan perusahaanamanufaktur subasektor makananadan minumanayang 
terdaftaradi Bursa Efek IndonesiaaTahun 2015-2019ayang diaksesadari www.idx.co.id. 
Populasi yangamenjadi objekayaitu semua perusahaan manufakturayang terdaftaradi Bursa Efek 
Indonesiaa(BEI) sub sektoramakanan danaminuman. Pemilihan sampel dipilih dariametodeapurposive 
sampling. 
Pemilihan sampeladalam penelitianaini adalah : 
PerusahaandManufakturfSub SektoroMakanan danoMinuman yangoterdaftar secara berturut-turut di 
BursaoEfek Indonesia (BEI)  pada tahun 2015-2019;” 
PerusahaankManufaktur SubkSektor Makanan dan Minumankyang menyediakan laporannkeuangan 
secara lengkap periode 2015-2019; dan 
Perusahaanoyang tidak mengalami kerugian pada tahuno2015-2019.” 
Tabel”1. Sampel penelitian” 
No.  Keterangann Jumlahh  
1 




PerusahaanaManufaktur subssektor makananadan minumanayang tidak terdaftar berturut-
turut selamaatahun 2014 – 2019 
( 8 ) 
3 
PerusahaanaManufaktur subasektor makananadan minumanayang menyajikan 
laporanakeuangan secaraalengkap tahuna2015-2019”  
20 
4 
PerusahaanaManufaktur subasektor makananadan minumanayang tidak 
mengalamiakerugian selamaatahun 2015-2019”  
(7) 
5 Perusahaan Manufaktur yang memenuhi syarat dan dijadikan sampel penelitia   13 
6 Tahun Pengamatan Penelitian 2015-2019 5 
 




 Total data diolah 54 
Penelitianaini menggunakanateknik analisisaregresi linearaberganda diuji denganadigunakan 
bantuanaprogramsSPSS versi 25 guna dilakukannya uji asumsi klasik serta melakukan uji hipotesis. 
Berikut gambaran persamaan regresi linear berganda pada penelitianaini: 
TA= α+β1.P+β2.UP +β3.LV+ β4.IM+β5.DKI+ β6.KA+ ε 
Keterangan: 
TA”    :”Tax Avodance” 
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α      :“Konstanta” 
β1β2β3β4β5β6  :”Koefisien Regresi” 
P   : Profitabilitas 
UP   : Ukuran Perusahaan 
LV   : Leverage 
IM   : Intensitas Modal 
DIK   :”DewanaKomisarisaIndependen 
KA   :”KomiteaAudit” 
ε          : eror term 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2. Uji normalitas-kolmogrov smirnov 
 Unstandardized, Residual.  Keterangan 
N 
Test,Statistic 





Data Terdistribusi Normal 
Dari Tabel 2“menunjukkankbahwa nilaiasignifikansi 0,196 ˃ 0,05. Modelaregresiidalam 
penelitianminimmemilikimdatamyanganormal, sehinggaamodel penelitianmdinyatakanmtelah 
memenuhiaasumsinnormalitas.” 
Tabel 3. Uji multikolinearitas 
“Variabel” Tolerance Std. VIF Std. Keterangan 
Profitabilitasaa 0,420 ˃ 0.10 2,379 < 10 “Tidak terjadi mult iko linieritas” 
Ukuranaperusahaan 0,450 ˃ 0.10 2,221 < 10 “Tidakkterjadiimult iko linieritas” 
Leverage 0,575 ˃ 0.10 1,738 < 10 “Tidaktterjadiimult iko linieritas” 
Intensitas modal 0,545 ˃ 0.10 1,834 < 10 “Tidakkterjadijmult iko linieritas” 
Dewan komisaris independen 0,654 ˃ 0.10 1,530 < 10 “Tidakiterjadiamult iko linieritas” 
Komite audit 0,426 ˃ 0.10 2,350 < 10 “Tidakiterjadiimult iko linieritas” 
Uji multikolinearitasidilihatjdariitabel 3ivariabelmindependen memilikimnilai tolerance ˃ 0,10 
dannnilai VariancemInflation Factorm(VIF) ˃ 10 sehingga dapatadisimpulkan bahwaamodel 
regresiapada penelitian iniatidak terjadiamultikolinieritas” 
Tabel 4.Uji autokorelasi 
Variabel Asymp..Sig..(2-tailed) Standar, Deskripsi 
Unstandardized. residual, 0,783 >0,05 Tidaklterjadilautokorelasi 
Uji autokorelasi dilihatldarimtabell4inilai signifikansi sebesar 0,783 ˃ 0,05 makaadapat 
disimpulkanabahwa tidakaterjadi autokorelasii” 
Tabel 5. Uji heteroskedastisitas 
Variabel Sig Std Keterangan 
Profitabilitas 0,862 ˃ 0,05 Tidak terjadi heterokesdastisitas 
Ukuran perusahaan 0,717 ˃ 0,05 Tidak terjadi heterokesdastisitas 
Leverage 0,770 ˃ 0,05 Tidakoterjadiiheterokesdastisitas 
Intensitas modal 0,835 ˃ 0,05 Tidakiterjadiiheterokesdastisitas 
Dewan komisaris independen 0,984 ˃ 0,05 Tidakiterjadiiheterokesdastisitas 
Komite audit 0,782 ˃ 0,05 Tidakiterjadiiheterokesdastisitas 
Hasiladapat dilihatidariitabeli5obahwa variabelabebas diketahuianilai sig ˃  0,05, sehingga dapat 
disimpulkanavariabel profitabilitas, ukuranaperusahaan, leverage, intensitasamodal, dewanakomisaris 
independen, dan komite audit bebas dari masalahaheteroskedastisitas. 
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Tabel 6. Regresi Linier Berganda  
Model Unstandardized coefisients (b) 
Constant 0,315 
Profitabilitas -0,317 
Ukuran Perusahaan 0,006 
Leverage -0,017 
Intensitas Modal 0,056 
Dewan Komisaris Independen -0,089 
Komite Audit -0,073 
Berdasarkan Tabela6 di atas ,hasil ujiaregresi linieraberganda diperoleh persamaaan regresi linier 
sebagaiaberikut: 
TA = α + β1.P + β2.UP + β3.LV+ β4.IM + β5.DKI + β6.KA + e  
Tax Avoidance= 0,315-0,317+0,006-0,017+0,05-0,089-0,073 
Dari persamaanaregresi tersebutadapat diinterpretasikanasebagai berikut: 
Nilaiakonstanta 0,315 halaini menunjukkanabahwa variabelaprofitabilitas, ukuranaperusahaan, 
leverage, intensitas modal, dewan komisaris independen, dan komite auditadiasumsikanakonstan 
atauasama dengana0, maka besarnya variabel tax avoidance akan meningkat sebesar 0,315; 
Variabela profitabilitas dengan  nilaia koefisien regresianegative sebesara -0,317 yanga artinyaa jika 
variabela profitabilitas naikasatu satuana maka akanamenyebabkanapenurunan taxaavoidance 
sebesara0,317 dengan catatan variabel independenalainnya bernilaiakonstan (0); 
Variabela ukuran perusahaan dengan nilai koefisiena regresi positif sebesara 0,006 yanga artinya 
jikaa variabel ukuran perusahaan naikasatu satuana maka akanamenyebabkanabertambahnya 
profitabilitas sebesar 0,006 denganacatatan variabellindependen lainnyaabernilai konstana(0); 
Variabel leverage dengan nilai koefisiena regresi positif sebesara -0,017 yanga artinyaa jika 
variabela leverage naikasatu satuana maka akanamenyebabkan bertambahnya profitabilitas sebesar 
0,017adenganacatatan variabelaindependen lainnyaabernilai konstani(0); 
Variabellintensitas modal dengan nilai koefisiena regresi positif sebesara -0,017 yanga artinya jika 
variabel intensitasamodal naikasatu satuana maka akanamenyebabkan bertambahnya profitabilitas 
sebesara0,017 denganacatatan variabellindependen lainnyabbernilai konstann(0); 
Variabell dewan komisarisiindependen dengan nilai koefisiena regresi positif sebesara -0,089 yang 
artinyaa jikaa variabel dewan komisaris independen  naikasatu satuana makaaakan menyebabkan 
bertambahnya profitabilitas sebesara0,089 denganacatatan variabelaindependen lainnyambernilai 
konstann(0); dan 
Variabela komite auditadengan nilai koefisiena regresi positif sebesara -0,073 yang artinyaa jika 
variabela dewan komisaris independen  naikasatu satuana maka akanamenyebabkan bertambahnya 
profitabilitas sebesara0,073 denganacatatan variabeliindependen lainnyaabernilai konstann(0). 
Uji hipotesis 
Tabel 7. Uji F 
Model Fhitung Ftabel Sig Std Keterangan 
1 6,833 2,413 0.000 < 0,05 Model Layak 
Nilai Fhitung dapat diketahui sebesar 6,833  dengananilai signifikansiasebesar 0,000adan Ftabel 
sebesara2,413. Dengan perhitungan dƒ1 (k-1) =6-1 = 5 danadƒ 2 = n-k-1, dimanann adalahnjumlahidata, 
kaadalah jumlahavariabel dependen dƒ 2= 54-6-1 = 47. Hasil pengujian menunjukan bahwaanilai 
Fhitung > Ftabel (6,833>2,413) danasignifikansi 0,05 (0,000<0,05), sehinggaadapat disimpulkanabahwa 
H0 ditolakadan Ha diterima,aartinya Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage,aIntensitasaModal, 
DewanaKomisaris Independen,adan KomiteaAuditaberpengaruh terhadapaTax Avoidance” 
Tabel 8. Uji hipotesis 
Variabel itihitung ititabel Sig. Std. Keterangan 
Profitabitas -2,774 2,012 0,008 < 0.05 Diterima 
Ukuran perusahaan 0,575 2,012 0,568 < 0.05 Ditolak 
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Variabel itihitung ititabel Sig. Std. Keterangan 
Leverage -1,527 2,012 0,133 < 0.05 Ditolak 
Intensitas modal 1,527 2,012 0,133 < 0.05 Ditolak 
Dewan komisaris independen -1,078 2,012 0,286 < 0.05 Ditolak 
Komite audit -3,397 2,012 0,001 < 0.05 Diterima 
Tingkat signikansi sebesar α = 0,05 / 2 = 0,025 danaNilai ttabel dengan derajad kebebasan df 
yaitu 54-6-1 = 47 didapat ttabel sebesar 2,012. Nilai thitung dapat dilihat dari tabel diatas.  
Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance terbukti nilai thitung sebesara-2,774 lebih 
keciladari ttabel sebesar -2,012 dan diperoleh nilai sig t sebesar 0,008 lebih keciladari tarafasignifikansi 
0,05a(0,008 ˂ 0,05) Ho  ditolak dan H1 diterima. ukuranaperusahaan tidakaberpengaruh terhadapatax 
avoidanceaterbukti nilai thitung sebesar 0,575 lebihakecil dari ttabel sebesar 2,012 danadiperolehanilai 
sig tasebesar 0,568 lebihabesar dari tarafasignifikansia0,05 (0,568 ˃  0,05) Ho  diterima dan H2ditolak. 
leverageatidak berpengaruhaterhadap taxaavoidance terbukti nilai thitung sebesar -1,527 lebih besar 
dari ttabel sebesar -2,012 danadiperoleh nilaiasig t sebesara0,133 lebihabesar dariataraf 
signifikansia0,05 (0,133 ˃ 0,05) Ho  diterima dan H3 ditolak. intensitasamodal tidakaberpengaruh 
terhadapatax avoidanceaterbuktianilai thitung sebesara1,527 lebihakecil dari ttabel sebesar 2,012 dan 
diperolehanilai sigat sebesar 0,133 lebihabesar dariataraf signifikansis0,05 (0,133 ˃  0,05) Ho  diterima 
dan H4 ditolak. Komiteaaudit berpengaruhaterhadap tax avoidanceaterbuktianilai thitung sebesar -3,397 
lebihakecil dariattabel sebesar -2,012 danadiperoleh nilaiasig t sebesar 0,001 lebihakecil dariataraf 
signifikansia0,05 (0,001 ˂  0,05) Ho  ditolakkdan H6 diterima. 
Tabel 9. Uji koefisien determinasi (AdjustedlR) 
Model AdjustedlRlSquare Keterangan, 
1 0,398 Variabellindependenlberpengaruh 39,8% terhadaplvariabelldependen 
Dariahasil penelitian nilaioAdjusted R Square adalah 0,398 atauosebesar 39,8 %. Haloini berarti 
39,8 % dariotax avoidanceodapat dijelaskanioleh variabeliindependen profitabilitas, ukuran perusahaan, 
leverage,ointensitas modal, dewanlkomisaris independenldan komite audit.lSedangkan sisanyalsebesar 
60,2 % (100% - 39,8%) dijelaskanloleh variabel-variabeljyang lain selainjvariabel penjelasiatau variabel 
independenidiluar modelipenelitiiini” 
Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance 
Berdasarkanwhasil penelitianwdiketahui bahwaanilai signifikan variabelaprofitabilitasaadalah 
sebesara0,008 yangamenunjukkan bahwaalebih besar darianilai signifikansi 0,05. Nilaiit hitungisebesar 
-2,774 lebihikecil dariot tabelosebesar -2,012. Sehinggaadapat disimpulkanavariabelaprofitabilitas 
berpengaruhaterhadap tax avidance. Artinya perusahaanayang memilikiaprofitabilitas yang 
tinggi,aberarti semakinatinggi pula pajakayang harusadibayarkan.aHasil penelitianaini sejalanadengan 
penelitiana(Yuniarwati, et al, 2017) ; (Oktamawati, 2017) ; (Sari, et al, 2020)  yang menunjukkan 
variabel profitabilitas berpengaruhaterhadap taxaavoidance. Namunahasil penelitianaini tidakasesuai 
denganapenelitian yangadilakukan olehs(Irianto, et al, 2017) ; (Mulyati, et al, 2019)  yangamenyatakan 
bahwaavariabel profitabilitas tidakaberpengaruh terhadapataxaavoidance” 
Pengaruh ukuranaperusahaan terhadapatax avoidancea 
Berdasarkandhasil penelitianmdiketahui bahwaanilai signifikan variabelaukuran perusahaan 
adalahasebesar 0,568 yangamenunjukkan bahwa lebihabesar darianilai signifikansi 0,05.oNilai t hitung 
sebesari0,575 lebihikecil dariit tabel sebesarl2,012.oSehingga dapatadisimpulkanavariabel ukuran 
perusahaan tidakaberpengaruh terhadapatax avidance. Artinya pajakamerupakan kewajiban yang harus 
dipenuhi tanpa kecuali. Pengawasan dari pihak fiskus dilakukan agar perusaahaan besar maupun 
perusahaan kecil menaati ketentuanaperpajakan yangaberlaku dan dikenakanopajak yangosesuai 
denganoperaturan yangoberlaku (Yuniarwati, et al, 2017). Hasil penelitianoini sejalanodengan 
penelitianoyang dilakukanooleh (Sari, et al, 2020); (Sormin, 2020); (Kalbuana, et al, 2020); 
(Yuniarwati, et al, 2017)  yangomenyatakan bahwaoukuran perusahaanotidak perpengaruhoterhadap 
taxoavoidance. Namun hasilopenelitian iniotidak sesuaiodengan peneltianoyang dilakukanooleh 
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(Irianto, et al, 2017) ; (Oktamawati, 2017) dan (Mulyati, et al, 2019) yangomenyatakan bahwaoukuran 
perusahaanoberpengaruh terhadapotax avoidance.” 
Pengaruh leverage terhadap tax avoidance 
Berdasarkan“hasilopenelitian diketahui bahwaonilai signifikan variabel leverageoadalahosebesar 
0,133 yangomenunjukkan bahwa lebihobesar darionilai signifikansi 0,05.iNilai tihitung sebesari-1,527 
lebihmbesar darimt tabelmsebesarm-2,012.mSehinggaodapatodisimpulkan variabeloleverageotidak 
berpengaruh terhadapotax avidance. Artinyalsemakinotinggi leverageomaka semakinotinggi 
taxoavoidance dioperusahaan. Hasilopenelitian iniosejalan denganopenelitianoyang dilakukano(Sari, et 
al, 2020) ; (Irianto, et al, 2017) ; (Kalbuana, et al, 2020) yangomenyatakanobahwa variabeloleverage 
tidakoberpengaruh terhadapotax avoidance. Namunohasil penelitianoini tidak. sejalanodengan 
penelitianoyang dilakukanooleh (Oktamawati, 2017) ; (Sormin, 2020) ; (Mulyati, et al, 2019) 
yangomenyatakan bahwaovariabel leverageoberpengaruh terhadapotaxaavoidance.” 
Pengaruhaintensitas modalaterhadap taxaavoidance 
Berdasarkanohasil penelitianndiketahui bahwaonilai signifikan variabelointensitas modaloadalah 
sebesaro0,133 yangomenunjukkan bahwa lebihobesar darionilai signifikansi 0,05.iNilai t hitung sebesar 
1,527 lebihikecil darimt tabellsebesarl2,012. Sehinggaodapat disimpulkanovariabel intenstasomodal 
tidakoberpengaruh terhadapotax avidance. Artinyaosemakin besarointensitas modalomaka tarifopajak 
efektifoyang lebihorendah akanomeningkatkan penghindaran pajak.  Hasilopenelitianoini sejalan 
denganopenelitian yangodilakukan oleho(Irianto, et al, 2017) yang menyatakanobahwa 
variabelointensitas modalotidak berpengaruhoterhadap taxoavoidance. Namun hasilopenelitian 
iniotidak sesuaiodengan penelitianoyang dilakukanooleh (Kalbuana, et al, 2020) yang 
menyatakanobahwa variabelointensitas modaloberpengaruh terhadapotax avoidance.” 
Pengaruhadewan komisarisiindependen terhadapptaxaavoidance 
Berdasarkanohasil penelitianmdiketahui bahwamnilaiosignifikanovariabel dewanokomisaris 
independenoadalah sebesaro0,286 yang menunjukkan bahwa lebihhbesar darinnilai signifikansia0,05. 
Nilaimt hitungmsebesar -1,078 lebihkbesar darikt tabelmsebesar -2,012. Sehinggaadapat 
disimpulkanovariabel dewanokomisarisoindependen tidakoberpengaruh terhadapotax avidance. 
Artinyaotinggi atauorendahnya persentasioproporsi dewanokomisaris independenoyang 
dimilikioinstitusi dibandingkanodengan jumlahokomisaris yang adaotidak akanomemberikan dampak 
yangoberarti terhadapoperilaku taxoavoidance. Hasilopenelitian iniosejalan denganopenelitianoyang 
dilakukanooleh (Yuniarwati, et al, 2017) ; (Mulyani, et al, 2018) yangomenyatakan bahwaovariabel 
dewanokomisaris independenoberpengaruh positifoterhadap taxoavoidance. Namunopenelitian 
iniotidak sejalanodengan penelitianoyang dilakukanooleh (Sari, et al, 2020) yangomenyatakanobahwa 
variabelodewan komisarisoindependen tidakoberpengaruh terhadapotaxaavoidance.” 
Pengaruhakomite auditaterhadap taxaavoidance 
Berdasarkan“hasilopenelitian diketahui bahwamnilaiosignifikan variabelokomite auditoadalah 
sebesar 0,001 yangomenunjukkan bahwa lebihokecil dari nilaiosignifikansi 0,05.iNilai t hitungisebesar 
-3,397 lebihlkecil darimt tabelmsebesar -2,012. Sehinggaodapat disimpulkanovariabelokomite 
auditoberpengaruh terhadapotax avidance. Artinyaosemakinobanyak jumlahokomite auditomaka 
semakinobaik dalamomelakukan pengawasanotax avoidance. Hasil penelitianoini sejalanodengan 
penelitianoyang dilakukanooleh (Mulyani, et al, 2018) yangomenyatakan bahwaovariabel komiteoaudit 
berpengaruhoterhadap tax avoidance. Namun hasil penelitianoiniotidak sejalanodengan penelitianoyang 
dilakukanooleh (Oktamawati, 2017) ; (Yuniarwati, et al, 2017) yang menyatakanobahwa 
variabelokomite auditotidak berpengaruhoterhadap taxoavoidance.” 
SIMPULAN 
Penelitianoini bertujuanauntuk mengujiadan menganalisismpengaruhoprofitabilitas,mukuran 
perusahaan,lleverage,ointensitas modal, dewannkomisarissindependen, dandkomite audit terhadapttax 
avoidance. Populasiadalam penelitiannini adalahaperusahaan manufakturasub sektoramakananadan 
minumanayang terdaftaradi BursaaEfekmIndonesiamTahuna2015-2019. Pengambilannsampel 
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menggunakannmetode purposivessampling, diperoleh sampel sebanyak 65 data yang dioutlier sebanyak 
11 data, sehingga data yang diperolehssebanyak 54 sampel selama periode 2015-2019.” 
Berdasarkan hasil analisis penelitian membuktikan bahwa:” 
Variabel Profitabilitas danaKomite Auditaberpengaruh terhadapaTax Avoidance; dana 
Variabel UkuranaPerusahaan, Leverage,aIntensitas Modal,aDewan KomisarisaIndependenatidak 
berpengaruhaterhadap TaxaAvoidance 
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